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Abstract. The definition of Job Satisfaction is a combination of emotional, 
physical and environmental situations that cause a person to honestly comment that 
he is satisfied with his job. Quiet Quitting is when an employee consciously stops, 
limits, or does not make any extra efforts regarding his/her job potential for Bank 
Scale. This study uses a non-experimental quantitative approach with a cross-
sectional research design. The population in this study was 107 people. The 
sampling method is Non Probability Sampling with Convenience Sampling 
techniques. The research results show that the p value of 0.00 > 0.05 means that 
Job Satisfaction has an influence on Quiet Quitting. The R value shows 0.618 or 
61.8%, which means the variance of the independent variable and dependent 
variable while the remaining 38.2% is other variables that were not studied. 

Keywords: Job Satisfaction, Quiet Quitting, Bank X Employees. 

Abstrak. Definisi Job Satisfaction yaitu sebagai penggabungan situasi emosional, 
fisik, dan lingkungan yang menyebabkan seseorang dengan jujur berkomentar 
bahwa ia merasa puas dengan pekerjaannya. Quiet Quitting yaitu ketika seorang 
karyawan secara sadar berhenti, membatasi, atau tidak melakukan upaya ekstra apa 
pun terkait potensi terkait pekerjaannya pada karyawan Bank X. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontrbusi Job Satisfaction terhadap 
Quiet Quitting dengan menggunakan alat ukur Expectancy Scale dan Quiet 

Quitting Scale. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non- 
eksperimental dengan desain penelitian cross-sectional. Populasi pada penelitian 
ini sebanyak 107 orang. Metode pengambilan sampel yaitu Non Probability 

Sampling dengan teknik Convenience Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
Nilai p 0,00 > 0,05 berarti Job Satisfaction Berpengaruh Terhadap Quiet Quitting. 
Nilai R menunjukkan 0,618 atau 61,8% yang artinya varians dari variabel 
independent dan variabel dependen sedangkan sisanya 38.2% variabel-variabel 
lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Quiet Quitting, Pegawai Bank X. 
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A. Pendahuluan 

Beberapa tahun belakangan ini, melakukan pekerjaan secara jarak jauh dengan adanya 
pandemi Covid-19 menyebabkan adanya kerugian yang dialami oleh perusahaan berupa 
efektivitas kerja maupun biaya dalam memberikan gaji kepada karyawannya. Hal ini pun 
dirasakan oleh karyawan pada perusahaan yang cenderung merasakan kerugian seperti 
perubahan kebiasaan, bertambahnya beban kerja, serta aktivitas di luar pekerjaan yang 
terganggu (Aydin et.al, 2022). Dilansir dari laman kompas.com, walaupun pandemi perlahan 
dapat teratasi namun kebiasaan dalam melakukan pekerjaan secara fleksibel dari rumah tetap 
berlanjut dan pihak perusahaan mengalami kesulitan dalam mengembalikan karyawannya 
untuk bekerja penuh di kantor. Hal ini dikarenakan munculnya ambigusitas antara peran 
sebagai pekerja serta keluarga, mendapatkan apresiasi serta dukungan yang minim dari 
perusahaan yang pada akhirnya berdampak kepada karyawan dan berakhir dengan melakukan 
quiet quitting (Baumann et.al, 2021) 

Quiet quitting merupakan fenomena yang dilakukan oleh karyawan untuk mencari 
keseimbangan antara bekerja dan aktivitas di luar pekerjaan. Hal ini beriringan dengan 
pendapat Kumar (2022), yang menyatakan bahwa fenomena quiet quitting adalah sebuah 
bentuk penolakan pada gagasan untuk dapat memprioritaskan pekerjaan melebihi apapun. 
Bentuk memprioritaskan pekerjaan dapat diidentifikasikan pada sebuah penolakan seperti 
menghindari pekerjaan tambahan yang tidak sesuai dengan tugas pokok mereka. Pendapat lain 
pun diberikan oleh Galanis (2023)yang menggambarkan fenomena quiet quitting dimana 
karyawan tidak meninggalkan pekerjaannya tetapi dengan secara sengaja melakukan pekerjaan 
seminimal mungkin pada tempat kerjanya. Berdasarkan pemaparan terkait quiet quitting 
tersebut, dapat dikatakan bahwa quiet quitting adalah sebuah tren dalam dunia kerja seperti 
bersikap menghindari diri dari dampak negatif pekerjaan, selalu mempertimbangkan 
keseimbangan antara bekerja dan aktivitas di luar pekerjaan serta melakukan suatu usaha 
dalam menjaga keharmonisan (Aydin et.al, 2022).  

Beberapa hasil penelitian terkait dengan quiet quitting yaitu seperti yang dilakukan 
oleh Galanis et.al (2023)menunjukkan bahwa analisis multivariabel menunjukkan adanya 
hubungan positif antara burnout dan quiet quitting, dan hubungan negatif antara satisfaction 
dan quiet quitting. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa job satisfaction memiliki efek 
mediasi parsial terhadap asosiasi job burnout dan quiet quitting pada perawat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Efendi et al. (2023)tentang “The effect of work-life balance on quiet quitting in 

millennial generation workers” menggunakan metode penelitian kuantitatif dimana 
independen variabel dan dependent variabelnya secara berturut-turut adalah work-life balance 
dan quiet quitting. Hasil yang didapatkan menyatakan bahwa sebanyak 69 persen subjek 
berpotensi melakukan quiet quitting. Terdapat dua alasan yang dijabarkan oleh penulis yang 
mendasari fenomena ini terjadi, yaitu mekanisme dalam mendapatkan work-life balance dan 
mencegah adanya burn out serta sebagai bentuk protes terhadap perusahaan terhadap 
kompensasi dan apreasiasi yang buruk kepada karyawannya. Menurutnya, selain kompensasi 
yang diterima, keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan adalah hal penting bagi seorang 
karyawan. Hal ini dapat membantu mereka untuk mengurangi rasa lelas serta mencegah stres 
berlebih. Maka dari itu kebijakan perusahaan akan sangat berpengaruh pada tingkat job 

satisfaction dan juga quiet quitting. 
Sebuah artikel dalam Forbes mendiskusikan sudut pandang dan menyatakan  bahwa 

banyak karyawan mengalami dissatisfaction atau ketidakpuasan serta motivasi yang rendah 
karena terpaksa untuk kembali bekerja di kantor setelah pandemi serta terdapat dampak 
negatif dari bekerja diluar kantor atau remote work dan bagaimana karyawan yakin bahwa hal 
tersebut dapat menyebabkan mereka melakukan quiet quitting (Tsipursky dalam Pratiwi, 
2022). Quiet Quitting memiliki dampak buruk terhadap kesejahteraan emosional karyawan 
(Verd, 2023). Mereka akan mengalam perasaan seperti ketidakterlibatan, frustrasi, dan 
kurangnya pemenuhan yang menyebabkan berkurangnya kepuasan dalam bekerja (Verd, 
2023).  

Job satisfaction merupakan suatu kebutuhan yang dapat bertambah seiring berjalannya 
waktu serta manusia selalu berusaha dengan berbagai cara agar dapat memenuhi kebutuhan 
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tersebut (Zainal et.al, 2014). Pendapat lain diungkapkan oleh Hanna (2017) yang menyatakan 
bahwa job satisfaction atau kepuasan kerja bentuk ekspresi seseorng mengenai dirinya pada 
konteks pekerjaannya, yang muncul berdasarkan kebutuhan psikologis yang berbeda yang 
dialami pada lingkugan tempatnya bekerja.  

Penelitian yang terkait dengan kepuasan kerja banyak diteliti pada sektor perbankan 
serta industri perhotelan (Aristides et.al, 2017). Hal ini yang menjadi dasar penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dengan mengacu kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Galanis (2023) yang telah melakukan penelitian  dengan sampel yang tidak spesifik dan 
responden yang tidak diketahui berakhir melemahkan hasil umum pada penelitiannya. Dalam 
penelitian Galanis menyarankan karyawan dari organisasi dan perusahaan yang berbeda 
karena dapat lebih memvalidasi Quiet Quitting Scale pada populasi penelitian yang lebih 
spesifik. Galanis sudah melakukan penelitian kepada karyawan kesehatan, staf administrasi, 
guru, staf akademik, sehingga pada penelitiannya menyarankan bahwa penelitian harus 
dilakukan kepada sektor pekerjaan lainnya selain yang telah ia lakukan pada subyek 
sebelumnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui tinggi atau rendahnya 
Job Satisfaction dan Quiet Quitting pada karyawan Bank X dan seberapa besar kontrbusi Job 

Satisfaction terhadap Quiet Quitting pada karyawan Bank X. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non- eksperimental dengan desain 
penelitian cross-sectional, karena memungkinkan analisis berbagai data variabel penelitian 
yang dikumpulkan dari semua jenis populasi dan sampel pada titik waktu tertentu  (Howitt & 
Cramer, 2020). Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian dengan menggunakan 
hipotesis awal pada penelitian, kemudian dibuktikan dengan prosedur penelitian yang 
terstruktur (Ferdinand, 2014). Penelitian ini disusun untuk meneliti kontribusi Job Satisfaction 
terhadap Quiet Quitting pada karyawan Bank X.  

Untuk mengukur job satisfaction, alat ukur yang digunakan adalah alat ukur yang 
dibentuk oleh Chiang  (2008) yaitu Expectancy Theory Model yang masih belum diadaptasi ke 
dalam versi Bahasa Indonesia. Alat ukur diadaptasi oleh peneliti ke dalam bentuk bahasa 
Indonesia yang telah melalui berbagai tahapan sehingga alat ukur ini dapat digunakan dalam 
bahasa Indonesia. Alat ukur ini mengukur 6 dimensi dalam Expectancy Theory  yaitu 
expectancy, extrinsic instrumentally, intrinsic instrumentally, extrinsic valence, intrinsic 

valence, dan work motivation. Instrumen yang digunakan ini terdiri dari 20 item yang dimana  
terdapat 4 item untuk expectancy, 4 item untuk extrinsic instrumentally, 2 item untuk intrinsic 
instrumentally, 3 item untuk extrinsic valence, 3 item untuk intrinsic valence, dan 4 item untuk 
work motivation. Pada alat ukur ini, menggunakan 5 poin dalam skala Likert mulai dari sangat 
tidak setuju hingga sangat setuju. 

Alat ukur dalam Quiet Quitting mengukur tiga dimensi yaitu detachment, lack of 

motivation, dan lack of initiative. Instrumen yang digunakan ini terdiri dari 9 item yang 
dimana    terdapat 4 item untuk dimensi detachment, 3 item untuk dimensi lack of initiative, 
dan 2 item untuk dimensi lack of motivation. Alat ukur menggunakan skala likert. Alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur setiap variabel penelitian akan disebarkan pada sampel 
penelitian secara online melalui kuisioner. Teknik penyebaran kuisioner ini akan dilakukan 
secara online dengan  menyerbarkan kuisioner kepada seluruh karyawan Bank X melalui 
google form. 

Secara garis besar, populasi pada penelitian ini merupakan karyawan Bank X di 
Bandung yang berdasarkan pada penuturan narasumber pra-survey karyawan Bank X di 
Bandung berjumlah 107 karyawan. Pada penelitian ini, menggunakan teknik convenience 

sampling yaitu metode pengambilan sampel dimana data dikumpulkan dari satu kelompok 
yang sama. Tahap berikutnya adalah analisis data. Regresi linier sederhana digunakan dalam 
mengukur pengarh suatu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Pada 
penelitian ini, persamaan regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi Job Satisfaction (X) terhadap Quiet Quitting (Y) pada karyawan bank X.  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data Deskriptif Job Satisfaction 

Tabel 1. Gambaran Umum Expectancy 

No. Kategori Frekuensi % 

1 Expectancy Rendah 10 9.35% 

2 Expectancy Tinggi 97 90.65% 

Total 107 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan karyawan bank X 
memiliki Expectancy yang tinggi. Dengan presentase sebesar 90.65%. Artinya, mereka 
memiliki harapan yang tinggi terkait hal-hal yang akan diterima dalam pekerjaannya. 

Tabel 2. Gambaran Umum Quite Quitting 

No. Kategori Frekuensi % 

1 Quite Quitting Rendah 41 38.3% 

2 Quite Quitting Tinggi 66 61.7% 

Total 107 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan karyawan bank X 
memiliki Quiet Quitting. Dengan presentase sebesar 61.7%. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk melihat seberapa besar varians variabel terikat dipengaruhi oleh varians 
variabel bebas, atau dengan kata lain seberapa besar variabel bebas mempengarui variabel 
terikat. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.618 0.383 0.377 

Sumber: Hasil Pengolahan Data JASP (diolah), 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Adjusted R Square sebesar 0,383 atau 38,3% 
yang berarti bahwa hubungan antara variabel independent dan variabel dependen adalah cukup 
kuat, pada tabel juga dutunjukan nilai R Square yaitu sebesar 0,383 atau 38,3% yang artinya 
varians dari variabel independent dan variabel dependen sedangkan sisanya 61,7% variabel-
variabel lain yang tidak diteliti misalnya Lingkungan, Beban Kerja dan variabel lainnya. Pada 
tabel diatas, tingkat hubungan antara variabel terikat yaitu variabel independent dan variabel 
dependen secara bersama-sama menunjukan nilai R yaitu sebesar 0,618 atau 61,8% dengan 
tingkat hubungan yang cukup kuat seperti dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Interval Koefisien 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 –1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 
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0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Gambaran Job Satisfaction pada Karyawan Bank X 
Berdasarkan analisis sebelumnya, terlihat bahwa mayoritas karyawan bank yang bekerja 
memiliki expectancy yang tinggi. Mayoritas responden menunjukkan expectancy yang tinggi, 
sementara hanya sedikit yang memiliki expectancy rendah. Expectancy yang tinggi ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan bank memiliki harapan yang kuat terkait 
kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan melalui usaha dan kinerja mereka 
di tempat kerja. Namun semakin tinggi harapan atas apa yang harus mereka terima, hal itupun 
yang dapat menjadi gambaran pada kepuasan karyawan Bank X.  

 Menurut Mathis dan Jackson (2011) dalam Indrayati & yuniawan (2014) “teori ini 
menyatakan bahwa individu mendasarkan keputusan tentang perilaku mereka bahwa satu 
perilaku atau perilaku pengganti lainnya cenderung menimbulkan hasil yang dibutuhkan atau 
diinginkan.” Hal ini mengandung arti bahwa individu karyawan akan termotivasi untuk 
bekerja apabila mereka yakin akan mendapatkan imbalan dari prestasinya. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa karyawan Bank X memiliki 
expectancy yang tinggi. Tingginya tingkat expectancy ini penting karena menunjukkan bahwa 
karyawan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam kemampuan mereka untuk sukses dan 
mencapai hasil yang diinginkan di tempat kerja. Manajemen dapat memanfaatkan data ini 
untuk lebih mendorong dan mendukung karyawan, dengan mengembangkan program 
pelatihan dan pemberdayaan yang dapat lebih meningkatkan keyakinan dan harapan karyawan 
dalam mencapai kinerja yang optimal. 

 
Gambaran Quiet Quitting pada Karyawan Bank X 
Data yang dianalisis menunjukkan bahwa dari total karyawan Bank X yang bekerja, sebagian 
besar mengalami quite quitting yang tinggi. Mayoritas dari mereka masuk dalam kategori 
quite quitting tinggi, sedangkan sisanya berada dalam kategori quite quitting rendah. 
Karyawan Bank X pun kurang terlibat atau tidak sepenuhnya berkomitmen terhadap 
pekerjaannya, yang bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti beban kerja yang berat, 
lingkungan kerja yang kurang mendukung, atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan mereka. 
Sehingga karyawan cenderung akan memiliki quite quitting yang tinggi. Pada penelitian 
Gallup, Inc, 2023 dalam Risjad (2023), Partisipan yang berasal dari regional Asia Tenggara, 
sebanyak 68% partisipan tergolong melakukan quiet quitting, lebih besar 9% dibandingkan 
dengan angka global. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa quite quitting adalah masalah 
signifikan di kalangan karyawan bank, dengan lebih dari setengah populasi yang disurvei 
menunjukkan tingkat quiet quitting yang tinggi. Strategi yang dapat dipertimbangkan meliputi 
peningkatan lingkungan kerja, pengembangan karir, dan program kesejahteraan karyawan 
yang dapat membantu mengurangi tingkat quite quitting dan meningkatkan kepuasan kerja 
secara keseluruhan. Menurut penelitian Ahadiyah (2024), Lingkungan kerja yang baik dan 
menyenangkan tentunya akan meningkatkan performa karyawan dan akan memengaruhi 
produktivitas perusahaan. Untuk itu penting menjaga lingkungan kerja agar tetap stabil dan 
kondusif, seperti memberikan dukungan sosial, dan menawarkan peluang perkembangan karir 
cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi 
 
Pengaruh Job Satisfaction terhadap Quiet Quitting 

Harapan (expectancy) menggambarkan apa yang akan orang pikirkan mengenai apa yang 
terjadi pada mereka. Reid dan Evan dalam Pace (2005:127) memberikan asumsi bahwa orang-
orang memulai karier mereka dengan harapan akan terus dipromosikan. Sopiah, (2008:171) 
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja dirasakan karyawan setelah karyawan tersebut 
membandingkan antara apa yang dia harapkan akan dia peroleh dari hasil kerjanya dengan apa 
yang sebenarnya dia peroleh dari hasil kerjanya. Dari teori tersebut dapat dilihat kepuasan 
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rekan kerja karyawan dipengaruhi oleh harapannya dipenuhi oleh organisasi. Sebagaimana 
dikatakan oleh Niniger dalam Pace (2005:128) menemukan bahwa tingkat kepuasan pegawai 
yang harapannya terpenuhi secara signifikan lebih tinggi daripada mereka yang harapannya 
tidak terpenuhi. Dengan kata lain ketika harapan-harapan seseorang telah terpenuhi maka 
tingkat kepuasan kerja seseorang semakin tinggi. 

Dari hasil uji parsial expectancy berpengaruh signifikasi terhadap Quiet Quitting. Hal 
ini terlihat jelas dengan adanya nilai signifikan p 0,00 > 0,05 maka HO ditolak dan H1 
diterima. Dengan hasil variansi keterikatan antara variabel independen dan variabel 
dependennya dapat dihasilkan bahwa keterikatan antar variabel yaitu kuat dengan nilai R yaitu 
0.618. 

Quiet quitting merupakan tindakan yang ditandai dengan perilaku seorang pekerja 
yang hanya akan berusaha untuk memenuhi tanggung jawab utamanya yang telah ditetapkan, 
dan tidak bersedia untuk melampauinya (Nordgren & Björs, 2023). Pada penelitian ini, 
harapan berpengaruh secara nyata terhadap quiet quitting yang berarti harapan seseorang 
kepada perusahaan karena rendahnya harapan tentang masa depan di tempat kerja dapat 
menghasilkan perasaan tidak berarti atau keputusasaan terhadap situasi pekerjaan mereka. 
Namun, karyawan Bank X memiliki harapan usaha yang dilakukannya akan      mendapatkan 
kinerja yang baik kedepannya. Jadi, memahami dan mengelola faktor-faktor ini dapat menjadi 
penting bagi organisasi dalam upaya untuk mengurangi kejadian Quiet Quitting dan 
mempertahankan karyawan yang berharga. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil temuan dalam penelitian yang sudah diuraikan, maka diperoleh 
simpulan sebagai berikut:  

1. Sebagian besar karyawan Bank X memiliki job satisfaction yang cenderung rendah 
dengan nilai ekspektansi sebesar 90.65% 

2. Quiet Quitting pada karyawan Bank X berada pada kriteria yang tinggi yaitu sebesar 
61.6% 

3. Secara keseluruhan, variabel job satisfaction memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan terhadap quiet quitting pada karyawan Bank X. 
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